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Skripsi ini dilatar belakangi oleh suatu fenomena yang terjadi di 
masyarakat dalam menghidupkan Alquran. Fenomena yang dilakukan Islamic 
Centre Garokgek dalam menghidupkan Alquran sangat berbeda dengan 
masyarakat pada umumnya. Di Islamic Centre Garokgek Alquran hidup di dalam 
suatu tradisi tawasulan, yang mana pada kegiatan tersebut terdapat ayat-ayat 
Quran pilihan yang sering dibacakan. Fokus pembahasan dari penelitian skripsi 
ini adalah apa makna pembacaan ayat-ayat Quran pilihan pada tradisi tawasulan 
tarekat Alawiyyin bagi para pelaku yang mengikuti dan bagaimana prosesi 
pembacaan ayat-ayat Quran pilihan yang dilakukan oleh masyarakat Islamic 
Centre Garokgek  pada tradisi tawasulan tarekat Alawiyyin.. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna dan proses pembacaan 
ayat-ayat Quran Pilihan pada tradisi tawasulan tarekat Alawiyyin di Islamic 
Centre Garokgek. Kajian ini masuk kepada kajian living Quran.  
Jenis penelitian ini adalah kualitatif, dan metode analisis deskriptif yang 
dibantu dengan fenomenologi dan teknik pengumpulan data observasi dan 
wawancara.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Makna pembacaan ayat-ayat Quran 
pilihan berdasarkan pengalaman religius diyakini sebagai ayat-ayat Quran yang 
telah memberikan ketenangan jiwa, memberikan rezeki yang lancar, memberikan 
kesembuhan terhadap penyakit, serta dapat membuat rajin dalam melaksanakan 
ibadah. Sedangkan berdasarkan fadilah atau keutamaan dimaknai sebagai 
memohon kemudahan dalam segala urusan, memohon perlindungan kepada Allah 
SWT., memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat, memperoleh kesempuranaan 
dalam sholat ataupun dalam beramal, agar terhindar dari syirik atau sihir, agar 
disembuhkan dari penyakit, agar melembutkan dan meluluhkan hati. Pembacaan 
ayat-ayat Quran pilihan dilaksanakan setiap malam minggu yang dipimpin 
langsung oleh Habib Ali bin Abu Bakar al-Athos, dan Habib Muhammad Baghir 
bin Jiddan. Pembacaan tersebut dilakukan setalah sholat Isya, adapun surat-surat 
pilihan yang didawamkannya adalah surat al-Fatihah, surat Yasin, surat al-
Mu’awwidzatain, surat al-Ikhlas, surat al-Baqarah ayat 286, surat al-Hasyr ayat 
21-24, dan surat al-Shaffat ayat 180-182. Tawasulan di Islamic Centre Garokgek 
dilengkapi dengan tiga tradisi khusus yaitu meminum air, membakar bukhur dan 
bersalaman dengan Ahlul Bait. 
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